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Umum Daerah (RSUD) Haji Makassar 
Gemy Nastity Handayany, Fany F 
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ABSTRAK 
Resistensi bakteri terhadap antibiotik merupakan suatu yang alamiah. Bahaya resistensi 
antibiotik merupakan salah satu masalah yang dapat mengancam kesehatan masyarakat. 
Telah dilakukan penelitian Uji Sensitivitas dan Resistensi Bakteri Streptococcus mutans 
penyebab Karies Gigi terhadap beberapa Antibiotik secara in vitro di Rumah Sakit Umum 
(RSUD) Haji Makassar. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui sensitivitas dan 
resistensi Bakteri Streptococcus mutans terhadap antibiotik amoksisilin, ceftriakson dan 
eritromisin. Pengujian ini dilakukan berdasarakanmetode Kirby Bauer dengan mengukur 
diameter zona hambat beberapa antibiotik terhadap koloni bakteri Streptococcus 
mutansyang diperoleh dari hasil isolasi 10 karies pasien karies gigi untuk pengujian 
sensitivitas dan resistensi antibiotik amoksisilin, seftriakson dan eritromisin, setelah 
diperoleh biakan Streptococcus mutans kemudian ditanam pada nutrien agar dan diletakkan 
paper disk antibiotik lalu di inkubasi 1 x 24jam. 
Hasil penelitian menunjukkan nilai persentase kriteria antibiotik terhadap Streptococcus 
mutans setelah diinkubasi selama 1 x 24 jam dengan kriteria resistensi sebesar 100% artinya 
10 dari 10 pasien karies gigi RSUD. Haji Makassar Periode Januari - Maret 2016 telah 
mengalami resistensi terhadap antibiotik amoksisilin, kemudian untuk antibiotik seftriakson 
85% dari 10 pasien sudah mengalami resisten, sedangkan penggunaan antibiotik eritromisin 
masih termasuk dalam kriteria sensitif sebesar 90% sehingga untuk terapi karies gigi bisa 
dikatakan masih efektif dan sangat baik dalam menggunakan antibiotikeritromisin. 
Kata Kunci: Amoksisilin, Ceftriakson, Eritromisin, karies gigi, resisten, sensitif, 
Streptococcus mutans. 
 
ABSTRACT 
Bacterial resistance to antibiotic is a natural. The dangers of antibiotic resistance is one of 
the the issues that may threaten public health.Sensitivity Test has been conducted research 
and Resistance Bacteria Streptococcus mutans cause tooth caries to some antibiotics in vitro 
at  the General Hospital (Hospital) Haji Makassar.The purpose of this study was to determine 
the sensitivity and resistance of Streptococcus mutans bacteria against antibiotics 
amoxicillin, ceftriaxone and erythromycin. The test is performed on the terms of method of 
Kirby Bauer by measuring the diameter of inhibition zone of some antibiotics against 
bacterial colonies of Streptococcus mutans were obtained from the isolation of 10 caries 
patient dental caries for testing sensitivity and resistance antibiotic amoxicillin, ceftriaxone 
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and Eeythromycin, having acquired cultured Streptococcus mutans then planted in Nutrients 
agar and placed paper disk antibiotics and incubated 1 x 24 hours. 
The results show the percentage value criteria after antibiotic against Streptococcus mutans 
was incubated for 1 x 24 hours with resistance criteria of 100% means that 10 of 10 patients 
with dental caries hospitals. Haji Makassar January - March 2016 has been resistance to the 
antibiotic Amoxicillin, then to antibiotic Ceftriaxone 85% of the 10 patients had experienced 
resistance, while the use of the antibiotic Erythromycin was included in the criteria for 
Sensitive by 90% so as to treatment of dental caries can be said to be still effective and highly 
good at using the antibioticerythromycin. 
Keywords: amoxicillin, ceftriaxone, Erythromycin, dental caries, resistant, sensitive, 
Streptococcusmutans 
 
PENDAHULUAN 
Masalah utama yang sering terjadi pada rongga mulut adalah karies gigi. Prevalensi karies 
gigi pada negara maju terus menurun, sedangkan di negara-negara berkembang termasuk 
Indonesia ada kecenderungan meningkat. Data menunjukkan sekitar 80% penduduk 
Indonesia memiliki gigi rusak yang disebabkan berbagai faktor, namun yang paling banyak 
ditemui adalah karies atau gigi berlubang. Pada hampir setiap mulut orang Indonesia akan 
ditemukan dua hingga tiga gigi berlubang (Bidarisugma. 2012:3). 
Karies merupakan kerusakan gigi yang progresif dari email dan dentin yang dimulai dari 
bekerjanya mikroorganisme pada permukaan gigi. Agen penyebab utama terjadinya karies 
adalah bakteri Streptococcus mutans yangmenyebabkan terjadinya demineralisasi gigi 
akibat produk yang dihasilkan(Ariestanto. 2012:9). 
Antibiotik merupakan terapi yang sering digunakan oleh dokter gigi untuk membunuh 
bakteri spesifik dan nonspesifik etiologi periodontal. Pemilihan antibiotik didasarkan 
pada analisis mikrobiologi dari bagian yang terinfeksi dan tanda- tanda klinisnya. Berikut 
ini contoh antibiotik yang sering digunakan : penisilin (amoksisilin), kloramfenikol, 
tetrasiklin, klindamisin, metronidazol, ciprofloxacin (Pejcic.2010). Salah satu perhatian 
dalam pengobatan modern saat ini adalah adanya resistensi antibiotik (Kementerian 
Kesehatan Republik Indonesia.2011:57). 
Resistensi antibiotik adalah kemampuan mikroorganisme untuk menahanefek dari 
antibiotik. Ini adalah cara tertentu perlawanan terhadap obat, di mana mikroorganisme tetap 
mampu bertahan selama kontak dengan antibiotik sehingga antibiotik tidak lagi bekerja 
terhadap mikrooganisme tersebut (Refdanita. 2010: 21). Adanya bakteri yang sensitif dan 
resisten terhadap antibiotik, mendorong dilakukannya penelitian untuk mengkaji sensitivitas 
dan resistensi bakteri Strptococcus Mutansterhadap antibiotik sediaan amoksisilin secara in 
vitrodi Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Haji Makassar. 
 
METODE 
Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah eksperimental dengan pengembangan bakteri secara in vitro pada 
media kultur lalu dilakukan uji sensitivitas dan resistensi bakteri Streptococcus mutans 
terhadap beberapa antibiotik. Bakteri Streptococcus mutans yang dibiakkan 
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Lokasi Penelitian 
Penelitian dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi Farmasi Fakultas Farmasi Universitas 
Muslim Indonesia dan Rumah sakit Umum Daerah (RSUD) Haji Makassar. 
PendekatanPenelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental. 
Populasi 
Populasi penelitian ini adalah semua pasien Karies Gigi di Rumah Sakit Umum Daerah 
(RSUD) Haji Makassar.diLaboratorium Mikrobiologi berasal dari pasien karies gigi. 
Sampel 
Sampel penelitian ini adalah karies penderita penyakit Karies Gigi di Rumah Sakit Umum 
Daerah (RSUD) Haji Makassar dan antibiotik yang sesuai dengan antibiotik yang sering 
diresepkan untuk penyakit karies gigi. Besarsampel penelitian ini dan tingkat ketelitian yang 
dikehendaki serta ketetapan relatif yang diinginkan, sesuai perhitungan rumus 
sebagaiberikut: 
 
 
      2 
 
=   
[Zαƒ2PQ + ZþƒP1Q1 + P2Q2] 
(P1 − P2)2 
 
   n=    
[2,33ƒ2(0,96)(0,04)+0,84ƒ(1,12)(0,12)+(0,8)(0,2)]2 
(1,12−0,8)2 
[2,33√0,0768+0,84√−0,12+0,16]
2
 
= 
(0,32)2 
    [(2,33)(0,28)+(0,84)(0,16)]2 
n= 
0,1024 
    [0,652+0,134]2 
n= 
0,1024 
   [0,768]2 
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n =
0,1024 
n =    
0,617 
   0,1024 
 
     n =    6,02 
di bulatkan jadi 6. Jadi minimal sampel yang dibutuhkan adalah 6. Besar sampel sebesar 10 
boleh digunakan karena memenuhi syarat besar minimal sampel untuk penelitian ini adalah 
6. Sampel 10 > 6. 
Metode Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah observasi. 
Variabel Penelitian 
Variabel terikat 
Karies gigi, Streptococcus mutans 
Variabel bebas 
Amoksisilin, eritromisin dan seftriakson. 
Penyiapan Sampel 
Pengambilan Sampel Pegambilan sampel Karies 
berasal dari pasien karies gigi di RSUD Haji Makassar. 
Prosedur Uji Resistensi 
Persiapan sterilisasi alat  menggunakan autoclave 
Isolasi bakteri dari Karies Gigi Diambil sampel karies gigi pada pasien karies gigi sebanyak 
10 pasien menggukan cotton swab, Spesimen karies gigi yang diambil dari pasien karies gigi 
lalu disimpan didalam medium transport (TSB), Spesimen karies gigi yang telah 
diambil, dimasukkan dalam cawan petri yang berisi medium TYC Agar, kemudian simpan 
tabung tersebut dalam inkubator pada suhu 370 C selama 2x24 jam, Amati koloni yang 
tumbuh dan selanjutnya koloni yang tumbuh digunakan untuk pembuatan media miring 
menggunakan mediumNA. 
Pembiakkan bakteri di media miring 
Pipet 10 ml medium NA dan masukkan kedalam tabung reaksi sebanyak 10 buah kemudian 
miringkan hingga medium NA memadat dan siap untuk digoreskan bakteri yang sudah 
dibiakkan dalam medium spesifik yaitu medum TYC Agar. 
Pembuatan suspensi bakteri Diambil 1 ose biakan 
Bakteri Streptococcus mutans, dimasukkan kedalam vial berisiNaCl 
1 ml lalu homogenkan.Ukur transmitan masing-masing sampel hingga mencapai25T. 
Uji sensitivtas dan resistensi antibiotik 
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BakteriStreptococcus mutansyang telahdilakukan standarisasi dipersiapkan dan diambil 1 
ose lalu dimasukkan dalam vial yang berisimedium NA sebanyak 5 ml.Dihomogenkan dan 
masukkan dalam cawan petri, Letakkan disk antibiotik di atas medium tersebut, sesuai 
dengan area yang telah ditandai lalu diinkubasi 370C selama 24jam. 
Menilai hasilbiakan 
Ukur diameter zona hambat yang terdapat di sekitar disk antibiotik dan diukur dengan jangka 
sorong. 
Kriteria Inklusi 
Sedang melakukan Single terapi amoksisilin. Pasien riwayat penyakit karies gigi di Rumah 
Sakit Umum Daerah (RSUD) Haji Makassar.Bersedia menjadi responden. Sedang dalam 
terapi antibiotik amoksisilin. 
Kriteria eksklusi pada penelitian iniadalah: 
Pasien Karies gigi sedang tidak berobat di Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Haji 
Makassar. Tidak hadir pada saat pengambilan sampel karies gigi diadakan. 
Kriteria pengunduran diri/drop out: 
Pasien yang tidak menggunakan antibiotik amoksisilin pada terapi pengobatan penyakit 
karies gigi. 
Analisi DataPenelitian 
Data hasil penelitian akan diolah dan disajikan dalam bentuk tabel, data perbandingan variasi 
konsentrasi antibiotik pada masing- masing pasien karies gigi akan ditentukan melalui 
analisis statistik menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan menggunakan ANOVA. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tabel 1 :Data Hasil Rerata Daya Hambat Disk Antibiotik Amoksisilin  
pada Streptococcus mutans 
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Tabel 2.Hasil Rerata daya hambat Eritromisin. 
Koloni 
Bakteri 
Daya 
Hambat 
Rata- 
rata 
(mm) 
Ke t. 
I II III 
P1 0 0 0 0 R 
P2 0 0 0 0 R 
P3 0 0 0 0 R 
P4 0 0 0 0 R 
P5 7.2 0 0 2.4 R 
P6 0 0 0 0 R 
P7 0 0 0 0 R 
P8 0 0 0 0 R 
P9 0 0 0 0 R 
P10 0 0 0 0 R 
Total 7.2 0 0 2.4 R 
Kolo ni 
Bakt 
eri 
Daya Hambat Rata 
-rata 
(mm 
) 
K 
et  
I 
 
II 
 
III 
P1 21.2 21.0 21.7 21.3 S 
P2 25.7 27.7 28.8 27.4 S 
P3 23.8 24.6 24.6 24.3 S 
P4 22.5 26.1 23.8 24.1 S 
P5 18.1 18.5 18.1 18.2 I 
P6 20.2 21.2 21.2 20.8 S 
P7 21.1 24.7 24.8 23.5 S 
P8 20.9 22.8 24.7 22.8 S 
P9 32.2 27.9 27.5 29.2 S 
P10 24.8 23.9 26.1 24.9 S 
Tota l 230.5 238. 
4 
241. 
3 
236. 
5 
S 
 
Kolo ni 
bakte ri 
Daya hambat Rat a- 
rata 
(m 
m) 
Ket 
 
I 
 
II 
 
III 
Q1 8.7 8.3 7.9 8.3 R 
P2 13.7 9.2 13.1 12.0 R 
P3 20.3 18.8 20.5 19.8 I 
P4 18.7 22.1 25.5 22.1 I 
P5 9.0 15.4 20.7 15.0 1 
P6 8.0 7.5 8.3 7.9 R 
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Tabel 3.Hasil Rerata daya hambat Ceftriason. 
Dalam pengujian sensitivitas dan resistensi antibiotik maka digunakan antibiotik antara lain 
amoksisilin, eritromisin dan seftriakson.Hasil penelitian pada pasien 1 sampai paien 10 
dengan pengujian Amoksisilin 10 µ g dari pasien karies gigi yang diambil pada pagi hari 
menggunakan cotton swab di rumah sakit umum Daerah (RSUD) Haji Makassar telah 
mengalami kategori resistensi dengan range ≥ 16 mm. 
Dari hasil pengujian eritromisin 30 µ g dalampengujian sensitivitas dan resistensi antibiotik 
maka didapatkan hasil dari pasien 1 dan pasien 10 yang termasuk kriteria antibiotik masih 
Sensitif yang merupakan bahwa obat dapatdiberikan kepada pasien penderita karies gigi 
dengan kategori range ≥21. 
Dari hasil pengujian ceftriason 30 µ g dalam pengujian sensitivitas dan resistensi antibiotik 
maka didapatkan hasil dari pasien 1 dan pasien 10 yang termasuk kriteria antibiotik sudah 
resistensi yang merupakan bahwa obat tidak dapat diberikan kepada pasien penderita karies 
gigi dengan kategori range ≤ 14. 
 
KESIMPULAN 
Dari hasil pengamatan yang telah dilakukan pada uji resistensi Streptococcus mutans 
terhadap disk antibiotik amoksisilin, eritromisin dan seftriakson dapat disimpulkan bahwa : 
Dari hasil pengujian uji sensitivitas dan resistensi antibiotik menggunakan metode kirby 
bauer (difusi agar) menunjukkan hasil bahwa 100% dari 10 pasien sebagai sampel 
mengalami resisten terhadap antibiotik Amoksisilin,90% dari 10 pasien sebagai sampel 
masih sensitif terhadap antibiotik Eritromisin dan hasil dari 85% dari 10 pasien sebagai 
sampel sudah resisten terhadap antibiotik Seftriakson. 
Dari hasil pengujian uji sensitivitas dan resistensi antibiotik amoksisilin, eritromisin dan 
seftraikson menggunakan metode Kirby bauer (difusi agar) menunjukkan antibiotik 
eritromisin yang memiliki efek sensitivitas yang palingbaik. 
  
P7 8.7 8.1 8.7 8.5 R 
P8 12.3 14.5 16.0 14.2 R 
P9 13.4 15.5 14.2 14.3 R 
P10 14.1 15.3 12.2 13.9 R 
 
Total 
126. 
9 
134. 
7 
147. 
1 
136. 
0 
R 
KONGRES XX & PERTEMUAN ILMIAH TAHUNAN 
IKATAN APOTEKER INDONESIA 2018 
ISBN : 978-979-95108-4  
 
 
 
 
528 
 
DAFTAR PUSTAKA 
1. Ariestanto, dio.  2012:9. Potensi Pemanfaatan Flavonoid Limbah Kulit 
Kakao (Theobro ma Cacao L.) sebagai Bahan Tambahan Pembuatan Permen 
Antikariogenik. Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Jember. Airlangga.Surabaya. 
2. Ari,  W.N. 2008. Streptococcus Mutans, Si Plak Dimana-mana, Available 
fromhttp://mikrobia.files.wordpress.com/2008/05/streptococcus-mutans 31.pdf[Desember-
2015] 
3. Bidarisugma, berlin dkk.2012: 1,3.Antibodi Monoklonal Streptococcus Mutans 1 (c) 
67 kDa sebagai Imunisasi Pasif dalam Alternatif Pencegahan Karies Gigi secara Topikal. 
Surabaya. 
4. BIMKGI Vol. 1 No. 1 Edisi Oktober 2012. Surat Kwputusan No.1 /Sekjen. BIMKG 
5. Departemen Farmakologi dan Terapi FKUI. 2007. Farmakologi dan Terapi. Ed. 5. 
6. Dorlan, Newman. 2010. Kamus Kedokteran Dorlan. Jakarta. EGC 
7. Dwi,evawijayantie. 2012:115. Isolat dan Uji Aktivitas Antimikroba dari Isolat Streptomyces 
Terhadap Escherichia coli dan Uji Bioautografi. Jakarta :Fakultas Farmasi Universitas 
Muhammadiah Jakarta. 
8. Eva, Dwi Wijayanti. 2012: 112,115. Isolat dan Uji Aktivitas Antimikroba dari Isolat 
streptocomyces  terhadap Escherichia coli dan Uji Bioatografi.Jakarta : fakultas Farmasi 
Universitas Muhammadiyah Jakarta.Faiz Muhammad Almath, Dr., 2008. 1100 hadits 
terpilih: Sinar ajaran Muhammad, Gema Insani,Jakarta. 
9. Fehrenbach MJ. 2004:18. The Preventive Angle: remineralization, protection and the caries 
experience. Youngdental. 
10. Gyure,ruth A.. 2012. The Evaluation of Antibiotics Using Kirby Bauer Disk Diffusion 
Method. Western CT State University. 
11. F.H. Kayser et al. 2010. Medical Microbiology. New York. Thieme. 
12. Hamita APT, Maksum Hadri. 2012:15,18,21,22,23.Buku Ajar Analisa Hayati. Jakarta. 
EGC. 
13. Henry, F. Chambers. 2011: 67,69,71,74,76,77. Senyawa Antimikroba. Goodman and 
Gilman Dasar-dasar Farmakologi Terapi Edisi 10. Jakarta.EGC. Hidayah, Nur. 
2010. Ringan Tentang Mikrobiologi. Waterloo University 
14. Indry W, Christy NM,Paulina G.2013 : 1. Pengalaman karies gigi serta pola makan dan 
minum pada anak sekolah dasar di desa kiawa kecamatan kawangkoan utara. Manado. 
Jurnale-GiGi. 
15. Juke. 2015 : 120,121,122. Farmakologi Medis, Penerbit Erlangga, Jakarta 
16. Kamus Kesehatan. 2015.Jakarta Microcheam Laboratory. 2015.Jakarta. 
17. Kementerian Kesehatan Republik Indonesia. 2011. Buku Panduan Peringatan Hari 
Kesehatan Dunia : Gunakan Antibiotik Secara Tepat Untuk Mencegah KekebalanKuman. 
18. McDonald, avery, dean.2011: 183. Dentistry  for  the  child and  
th  
ed., Missouri  
Mosby Elsiver. 
19. McIntyre JM.2005: 21. Dental Caries- The Major Cause of Tooth Damages. In Structure. 
2en ed. Queensland : knowledge Books and Sofware. 
20. M.K. Lalitha. 2011: 7,115,116,227,119,121.Manual on Antimicrobial Susceptibility 
Testing. Christian Medical College. Vellore, TamilNadu. 
KONGRES XX & PERTEMUAN ILMIAH TAHUNAN 
IKATAN APOTEKER INDONESIA 2018 
ISBN : 978-979-95108-4  
 
 
 
 
529 
 
21. Oliveira, L. V. R. and R. T. de Faria. 2008.18. In vitro propagation of Brazilian orchids 
using traditional culture media and commercial fertilizers formulations.Acta Scientiarum, 
AgronomyMaringa. 
22. Pertiwi, Dewi. 2010. Penetapan Kadar Amoksisilin Dalam Tablet. Fakultas Farmasi. 
Unuversitas Sumatera Utara. 
23. Putri MH, Eliza H, Neneng N. 2011: 154-6 In : Juwono L, editor. Ilmu pencegahan penyakit 
jaringan keras dan jaringan pendukung gigi. Jakarta: EGC. 
24. Radji, Maksum. 2010. 21.Buku Ajar Mikrobiologi Panduan Mahasiswa Farmasi dan 
Kedokteran. Jakarta:EGC. 
25. Rasinta T. 2014: 38. .Karies gigi. Juwono L, editor. Edisi 2.Jakarta: Penerbit Buku 
Kedokteran EGC. 
26. Rianto, Setiabudy. 2010. Pengantar Antimikroba. Farmakologi dan Terapi. Ed. 5. Jakarta : 
Balai Penerbit FKUI. 
27. Sastroasmoro, Sudigdo. 2010:112.Dasar-dasar Metodologi  Penelitian Klinis. Edisi ke-3. 
Jakarta: Sagung Seto. 
28. Setiabudy, dkket al.2010: 75 Farmakologi dan terapi. Edisi 5. Gaya Baru: Jakarta. 
29. Shihab, M. Quraish. 2009. Tafsir Al- Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, 
Volume Jakarta: Lentera Hati. 
30. Sihotang. 2010 : 7. karies gigi. Ikatan Dokter Gigi Indonesia. Universitas Indonesia. 
31. Tjahjati, subroto. 2011:13.Pedoman Pengobatan pada Hewan. Bentang Pustaka. 
32. Trihono. Riset kesehatan dasar (RIKESDAS) nasional 2013. Badan Penelitian dan 
Pengembangan kesehatan Departemen Kesehatan RI 2013: 110-1. 
33. Umiana, tri soleha. 2015:120. Uji kepekaan Terhadap Antibiotik. Bagian 
Mikrobiologi. Fakultas Kedokteran. Universitas Lampung. 
34. Wahyutomo, A. 2010. Hubungan Karakteristik dan Peran Kader Posyandu dengan 
Pemantauan Tumbuh kembang     Balita    di Puskesmas Kalitidu- Bojonegoro.  
Tesis.Program Pascasarjana FK UNS. Surakarta 
35. Word Healt Organization. 2012. The World Health Report Shaping the Future. Geneva: 
Word Health Orgazation 
36. Yati H. Istiantoro, Vincent H.S. Gan 2011. Antimikroba Rifampisin, Penisilin,Sefalosporin 
dan Antibiotik Beta Laktam Lainnya. Jakarta : Balai PenerbitFKUI 
  
